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ABSTRAK 

Sungai Mudik Lombu merupakan salah satu sungai yang berada di Kecamatan Singingi dengan 
panjang sekitar 30 km yang bermuara ke Sungai Singingi. Fenomena yang terjadi pada Sungai 
Mudik Lombu saat ini adalah banyaknya gerusan pada tebing yang disebabkan oleh aktivitas 
manusia seperti penambangan emas ilegal yang merusak ekosistem Sungai, sehingga ketika curah 
hujan tinggi tebing pada sungai tidak mampu menahan debit aliran sungai yang deras yang 
mengakibatkan terjadinya longsor di sekitar tebing sungai, sehingga sungai meluap dan 
menyebabkan banjir di sekitaran sungai yang berdampak pada masyarakat. Oleh karena itu 
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kondisi dan faktor keamanan lereng pada 
Sungai Mudik Lombu. Lokasi penelitian berada di Sungai Mudik Lombu, Desa Logas, Kecamatan 
Singingi. Penelitian ini menggunakan sampel tanah pada lereng tebing untuk mencari sifat fisik 
tanah. Data yang perlukan meliputi tinggi lereng (H), kemiringan lereng (θ), berat volume tanah (γ), 
kohesi tanah (c), suduk gesek dalam(φ). Hasil analisis stabilitas lereng diperoleh dari software 
Geoslope W menggunakan metode Bishop. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa lereng tidak 
stabil dengan nilai faktor keamanan 0.670. Dari hasil desain lereng dengan memodifikasi ketinggian 
lereng sebesar 7,2 m dan kemiringan 23,32˚ menggunakan sofware Geoslope W diperoleh nilai 
FK>1,25, yaitu sebesar 1,351 artinya lereng berada pada kondisi aman. 

Kata Kunci : Sungai, Stabilitas Lereng, Faktor Keamanan 
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ABSTRACT 

Mudik Lombu River is one of the rivers located in Singingi District with a length of about 30 km 
which empties into Singingi River. The phenomenon that occurs in the Mudik Lombu River at this 
time is the amount of scouring on the cliff caused by human activities such as illegal gold mining 
that damages the river ecosystem, so that when rainfall is high the cliffs on the river are unable to 
withstand the heavy river flow discharge which results in landslides around the river cliffs, so that 
the river overflows and causes flooding around the river which has an impact on the community. 
Therefore, a research was conducted to determine the condition and safety factor of the slope on 
Mudik Lombu River. The research location was in Mudik Lombu River, Logas Village, Singingi 
District. This research used soil samples on the cliff slope to find the physical properties of the soil. 
The data required include slope height (H), slope slope (θ), soil volume weight (γ), soil cohesion (c), 
deep friction slip (φ). The slope stability analysis results were obtained from Geoslope W software 
using Bishop's method. The results of the study showed that the slope was unstable with a safety 
factor value of 0.670. From the slope design results by modifying the slope height of 7.2 m and a 
slope of 23.32˚ using Geoslope W software, the FK> 1.25 value is obtained, which is 1.351, meaning 
that the slope is in a safe condition. 

Keywords: River, Slope Stability, Safety Factor 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu Kabupaten yang ada di 

provinsi Riau yang terdapat dua sungai utama yaitu sungai kuantan dan sungai 

singing. Pada sungai singingi terdapat salah satu anak sungai yang bermuara 

langsung kesungai singingi yaitu sungai mudik lombu yang terdapat di desa 

logas, kecamatan singingi. 

Sungai mudik lombu ini mempunyai panjang sekitar lebih kurang 30 km 

yang hulunya terdapat pada desa jake dan bermuara langsung ke sungai 

singingi. Dulunya sungai ini merupakan tempat mata pencaharian Masyarakat 

sekitar untuk mencari ikan. Akan tetapi, saat ini sungai mudik lombu tidak bisa 

digunakan lagi sebagai tempat pencaharian ikan dikarenakan banyaknya 

aktivitas penambangan emas ilegal yang menyebabkan tercemarnya air sungai 

dan tergerusnya tebing sekitar sungai. 

Fenomena yang terjadi pada sungai mudik lombu saat ini adalah banyaknya 

gerusan pada tebing. Gerusan ini disebabkan oleh aktivitas manusia seperti 

penambangan emas ilegal yang merusak ekosistem disekitaran sungai, 

sehingga ketika curah hujan tinggi tebing pada sungai tidak mampu menahan 

debit aliran sungai yang deras yang mengakibatkan terjadinya longsor di 

sekitar tebing sungai, sehingga sungai meluap dan menyebabkan banjir di 

sekitaran sungai yang berdampak pada Masyarakat sekitar. 

Salah satu longsoran tebing pada sungai mudik lombu terjadi di desa logas 

dapat diihat pada gambar 1.1. Longsoran yang terjadi cukup parah dan jika 

dibiarkan dapat menyebabkan banjir serta berubahnya morfologi sungai yang 

pada akhirnya merugikan masyarakat sekitar. 

Pengaruh kelongsoran dapat dilihat dari kareteristik tanah dan 

geometriknya. Faktor keamanan di lereng berbeda tergantung pada jenis tanah. 

Kemampuan tanah untuk menyerap air, kekuatan geser tanah, dan daya dukung 

tanah terhadap beban cuaca. 

Analisis stabilitas lereng mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

merencanakan lereng yang stabil dan aman. Lereng yang tidak stabil sangatlah 
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berbahaya terhadap lingkungan sekitarnya, oleh sebab itu analisis stabilitas 

lereng sangat diperlukan dengan menghitung besarnya faktor keamanan. 

Melihat permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Stabilitas Lereng Pada Sungai Mudik Lombu Menggunakan Metode 

Bishop (Studi Kasus: Desa Logas, Kecamatan Singingi)”. Pada studi kasus ini 

analisa dan pengumpulan data sangat penting, agar diketahui lereng tersebut 

aman untuk konstruksi lereng pada tepi Sungai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa faktor keamanan lereng tepi Sungai Mudik Lombu ? 

2. Bagaimana stabilitas lereng pada Sungai Mudik Lombu ? 

3. Bagimana bentuk desain lereng yang stabil ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar faktor keamanan pada lereng. 

2. Untuk mengetahui kondisi stabilitas lereng pada Sungai Mudik Lombu. 

3. Mengetahui desain lereng yang stabil. 

 

Gambar 1.1 Kondisi Lereng 

Sumber : Dokumentasi Lapangan 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Menambah pengetahuan di bidang mekanika tanah terutama pada 

permasalahan analisis stabilitas lereng. 

2. Sebagai rujukan bagi pembaca yang akan merencanakan perlindungan 

lereng. 

3. Sebagai referensi bagi pemerintah dan Masyarakat untuk mengantisipasi 

terjadinya longsor di Desa Logas. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus penelitian tidak meluas, maka dalam penelitian 

diperlukan Batasan masalah, diantaranya penelitian ini dilakukan di satu titik 

terjadinya longsor pada Sungai Mudik Lombu dan penelitian sebatas 

menganalisis masalah penyebab terjadinya kerusakan lereng pada Sungai 

Mudik Lombu. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa kesimpulan 

yang didapatkan antara lain: 

1. Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng dengan menggunakan program 

Sofware Geoslope W (Geostudio 2023), dengan menginput nilai parameter 

geser tanah dengan  nilai kohesi= 5,4 KN/m2, sudut geser dalam=18˚ dan 

berat volume=17,73 KN/m3, didapat nilai faktor keamanan FK < 1, yaitu 

sebesar 0,451.  

2. Kondisi stabilitas pada sungai mudik lombu dapat dikatakan tidak  

aman/tidak stabil, hal ini dapat dilihat dari nilai FK < 1, yang termasuk 

dalam kondisi tidak aman. 

3. Dari hasil desain lereng dengan memodifikasi ketinggian lereng sebesar 

7,2 m dan kemiringan 23,32˚ menggunakan Sofware Slope W Geostudio 

diperoleh nilai FK > 1,25, yaitu sebesar 1,351 artinya lereng berada pada 

kondisi aman. 

 

 

 

6.2 Saran  

Berdasarkan data hasil tinjauan stabilitas lereng pada Sungai Mudik Lombu 

diatas dapat diambil beberapa saran yang perlu disampaikan untuk tinjauan 

selanjutnya:  

1. Perlu dilakukan pengujian sifat mekanis tanah untuk mengetahui nilai 

parameter geser tanah yang lebih akurat. 

2. Pengambilan sampel tanah harus dilakukan dengan benar dan perlunya 

pengambilan sampel tambahan untuk pengujian laboratorium untuk 

mendapatkan data yang lebih representatif. 

3. Kondisi lereng pada sungai mudik lombu tidak stabil, maka dari itu perlu 

dilakukan upaya perbaikan pada lereng. 
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